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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 

1. Curahan waktu kerja ekonomi wanita tani pengarjin anyaman bambu di Desa 

Muntuk Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul selama satu musim usahatani 

padi mencakup 4 bulan pada kegiatan off farm sebesar 684,68 jam.  

2. Faktor-faktor secara signifikan yang mempengaruhi curahan waktu kerja 

wanita tani pengrajin anyaman bambu adalah pendapatan dan jumlah anggota 

keluarga. 

3. Kontribusi pendapatan wanita tani pada usaha anyaman bambu terhadap total 

pendapatan keluarga sebesar 69,09% dikategorikan besar. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat mengajukan saran 

curahan waktu kerja ekonomi wanita tani pada usaha anyaman bambu merupakan 

kegiatan penting untuk menambah pendapatan keluarga jika dilihat dari kontribusi 

pendapatan sebesar 69,05% kategori tinggi. Kemudian perlu adanya peran 

pemerintah setempat untuk menyusun kebijakan terhadap pemberdayaan industri 

kerajinan anyaman bambu dalam meningkatkan pendapatan masyarakat melalui 

peningkatan kemampuan finansial, pengembangan pemasaran, dan pengembangan 

sumber daya manusia. Sehingga dapat berkembang dan meningkatkan 

kesejahteraan hidup bagi pengrajin anyaman bambu di Desa Muntuk Kecamatan 

Dlingo, Kabupaten Bantul.    

 


